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Abstrak: Tujuan penditian ini addah untuk memperoleh deskrips penergpan modd pembegaran
langsung untuk meningkatkan hasil belgar siswa tentang materi operas pada bentuk akar di kelas X
MIA 7 SMA Negeri 4 Pdu. Jenis pendlitian ini adalah pendlitian tindakan kelas yang rancangannya
mengacu pada desain penditian Kemmis dan Mc. Taggart yakni (1) perencanaan, (2) pelaksanaan
tindakan, (3) obsarvas dan (4) refleks. Penditian ini dilakukan daam dua siklus. Hasl pendlitian
menunjukkan bahwa penerapan modd pembedgaran langsung yang dapat meningkatkan hasil belgar
Siswa tentang materi operas pada bentuk akar mengikuti fase-faser yaitu (1) menyampaikan tujuan dan
mempersigpkan peserta didik, (2) presentas dan demongtrad, (3) membimbing peatihan (4) mengecek
pemahaman dan memberikan umpan balik dan (5) memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan
dan penerapan.

Katakunci: pembelgaran langsung, hasi| belgar, operas padabentuk akar

Abstract: The objective of this research is to obtain the description about the application of direct
learning outcomes on operation of root in class X MIA 7 SVIA Negeri 4 Palu. Thisresearch isclassroom
action research. The design of this research refers to Kemmis’ and Mc. Taggart’s research design that is
(1) planning (2) action (3) observation (4) reflection. This research was conducted in two cycles. The
result of this research indicating that the application of direct learning can improve student’s learning
outcomes operation of root by following yhe phases, those are (1) conveying the learning objective and
preparing the students, (2) presentation and demongration, (3) guiding the exercise, (4) check the
understanding and giving feed back, (5) giving opportunity for advance training and implementation.

Key words direct learning, learning outcomes, operation of root.

Matematika merupakan ilmu yang mendasari perkembangan teknologi modern, mem-
punyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia. Oleh
karena itu, mata pelgaran matematika digarkan pada setigp jenjang pendidikan sehingga sswa
bisa terlatih untuk disiplin, teliti, ulet, dapat berpikir kritis dan kreetif (Depdiknas, 2006). Mata
pelgaran matematikadipdgari di semuajenjang pendidikan dari SD hingga perguruan tinggi dan
memiliki waktu jam pelgaran yang lebih banyak dibandingkan mata pdgaran lain.

Satu di antara pokok bahasan yang digarkan di kdlas X SMA addah pokok bahasan
operas djabar bentuk akar sebagaimana tercantum dalam silabus pembegaran mata pelgaran
matematika kelas X (Kemdikbud, 2013). Materi ini telah dipdgari di tingkat SMP, namun masih
ada siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan operas pada bentuk akar sebagaimana
yang terjadi di tingkat SMA. Penditi berasums bahwa permasdahan tersebut terjadi juga di
SMA Negeri 4 Pau. Daam menerapkan pemahaman pokok bahasan bentuk akar terhadap siswa,
masih terdapat berbagal kesulitan yang terlihat dengan rendahnya hasil belgar sswa (Wiharto,
2011). Berdasarkan hasil didog dengan guru matematika di kelas X SMA Negeri 4 Pdu,
diperoleh informas bahwa pemahaman sswa tentang materi operas djabar bentuk akar mash
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kurang, umumnya siswa belum mampu menyelesaikan sod tentang operasi djabar bentuk akar,
sdain itu juga diperoleh informas bahwa sswva beum berperan aktif daam pembegaran
sehingga sangat rentang dengan cepat lupa dengan materi yang baru sgjadigjarkan.
Menindaklanjuti hasil wawancara dengan guru, peneliti memberikan tes identifikas
masalah kepada siswa SMA Negeri 4 Palu. Lima soa yang diberikan yaitu materi tentang
operas penjumlahan bentuk akar merasionalkan penyebut bentuk akar dan menyederhana-
kan bentuk akar. Tiga soal yang pertama umumnya sudah benar dikerjakan oleh siswa. Dua
sod terakhir yang cukup sulit dikerjakan siswa yaitu: tentukan hasl penjumlahan dari 2v7 +

5v7 dalam bentuk yang sederhana dan rasionalkanlah penyebut dari - \/_ Hasi| tes diperoleh
informas bahwa sswa meakukan kesdahan daam menjumlahkan bentuk akar yaitu 2+/7 +
5V7 = (2 4 5)v7 = 7+/7 namun sisva menjawab 2v7 + 5v7 = 2v49 + 5\/_9 = 10\/_
[FRTIOL] dan siswa sdah ddam merasionakan penyebut bentuk akar yaitu —

x/f 2 «/f
2+VE 8+43 8+4V3 _ 8+4V3 4
:_f 4;:\/__ = = = 8+ 4+/3 namun siswa menjawab - \E =5 X
2—/3 a
v iabarte I‘/_ [AFTI02]

] 1‘1 ..lj— = E_-'—‘:- -
. g e

(i) (ii)
Gambar 1: Jawaban FR nomor 1. a (i) dan AF nomor 2. b (ii) padatesidentifikas masaah

Berdasarkan hasil wawancara dan hasl tes identifikas, diperoleh informas bahwa per-
masd ahan tersebut disebabkan oleh siswa beum memahami sifat-sfat operas djabar bentuk
akar. Berdasarkan permasdahan tersebut, maka perlu diupayakan suatu pembegaran yang
relevan sehingga dapat meningkatkan hasil belgar dan keterampilan siswa ddam menydesaikan
sod tentang operas djabar bentuk akar. Peneliti menganggap bahwa modd pembegaran
langsung dapat menjadi aternatif pembelgaran untuk meningkatkan hasil belgar sswa tentang
materi operad djabar bentuk akar.

Adapun fase-fase modd pembe garan langsung menurut Suprijono (2009) sebagal berikut:

FASE-FASE PERILAKU GURU

Fase 1. Establishing Set Menjelaskan tujuan pembdgaran, informas latar
Menyampaikan tujuan dan belakang pdgaran, mempersgpkan peserta didik
mempers apkan peserta didik. untuk belgar

Fase 2: Demonstrating Mendemongtraskan keterampilan yang benar,
Mendemonstrasikan menyagjikan informas tahap demi tahap
pengetahuan atau keterampilan

Fase 3: Guided Practice Merencanakan dan member pelatihan awal
Membimbing pelatihan

Fase 4. Feed Back Mengecek apakah peserta didik telah berhasl
Mengecek pemahaman dan meakukan tugas dengan bak, memberi umpan
memberikan umpan baik balik

Fase 5: Extended Practice Mempersiagpkan kesempatan melakukan peatihan

Memberikan kesempatan untuk lanjutan, dengan perhatian khusus pada penerapan
pelatihan lanjutan dan penergpan  kepada situas lebih kompleks dadam kehidupan
sehari-hari
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Modd pembelgaran langsung adaah suatu strategi pembe garan berpusat pada guru yang
menggunakan penjelasan dan pemodelan guru yang digabungkan dengan latihan dan umpan
balik ddam menggarkan konsep dan keterampilan serta dirancang untuk menunjang proses
belgar dswa yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosudera yang
terstruktur dengan baik yang dapat digarkan dengan pola kegiatan yang bertahap.

Hasil pendlitian Auliya (2013:78) menyimpulkan bahwa dengan menerapkan model
pembelgjaran langsung dapat meningkatkan pemahaman siswa pada materi perbandingan
sudut-sudut yang berelasi di kelas X Teknik Gambar Bangunan A SMK Negeri 3 Palu.

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masaah dari pendlitian ini adaah bagamana
penergpan modd pembdgaran langsung yang dapat meningkatkan hasl belgar sswa pada
materi operad djabar bentuk akar di Kdlas X MIA 7 SMA Negeri 4 Palul.

METODE PENELITIAN

Jenis pendlitian ini adadah penditian tindakan kelas yang mengacu pada desain yang
dikemukakan oleh Kemmis dan Mc. Taggart yang terdiri dari 4 komponen yaitu (1) pe
rencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observad, dan (4) refleks (Depdikbud, 1999). Tindakan
dan observas dilakukan pada satu waktu yang sama. Subjek pendlitian addah sswakeas X MIA
7 SMA Negeri 4 Pdu yang terdaftar pada tahun garan 2014-2015 dengan banyak siswa 27
orang. Informan penditian dipilih 3 orang yaitu sisva dengan inisa NK, DAA dan MA dengan
kemampuan yang heterogen (kemampuan rendah dan sedang).

Teknik pengumpulan data adaah observas, wawancara, catatan lgpangan, dan tes.
Andisis data mengacu pada andiss data kuditatif mode Miles dan Huberman (Sugiyono, 2012)
yaitu reduks data, penygjian data, dan penarikan kesmpulan.

Kriteria keberhasilan tindekan depat diketahui dari aktivitas guru (penditi) dalam
mengelola pembegaran dan aktivitas sswa ddam mengikuti pembegaran minimal berkategori
baik untuk setigp item pada lembar observas serta siswa dapat menentukan penjumlahan dan
pengurangan bentuk akar dan siswa dapat menentukan perkaian dan pembagian bentuk akar
padasiklus | dengan benar dan meras onalkan penyebut bentuk akar pada siklus |1 dengan benar.

HASIL PENELITIAN

Tes awd bertujuan mengetahui pemahaman awa siswa tentang materi prasyarat, tes ini
dilaksanakan padatangga 12 Agustus. Materi tes yang diujikan tentang bilangan berpangkat dan
gfat-sfat bilangan berpangkat. Hasil andisis tes awa menunjukkan sebagian besar Sswa beum
mampu menyeesakan sod dengan benar. Umumnya sswa beum mampu menentukan
perpangkatan dari suatu nilai tertentu , siswa belum mampu mengubah bantuk pangkat ke bentuk
akar dan sebdiknya. Namun secara umum siswa sudah mampu menghitung nila operas
bilangan berpangkat. Has| tes awd juga digunakan sebagai pedoman dalam penentuan informan.

Pendlitian ini terdiri dari dua siklus. Setigp siklus dilaksanakan dalam dua kdi pertemuan.
Pertemuan pertama pada sklus | dilaksanakan pembegaran dengan menergpkan mode
pembdgaran langsung pada materi penjumliahan dan pengurangan bentuk akar serta perkaian
dan pembagian bentuk akar. Pertemuan pertama pada sklus Il dilaksanakan pembegaran
dengan menergpkan model pembelgaran langsung pada materi merasiondkan penyebut bentuk
akar. Pelaksanaan tes akhir tindakan dilakukan pada pertemuan kedua untuk setigp siklus.

Perencanaan tindakan sklus | diawdi dengan menyigpkan rencana pelaksanaan pem-
belgaran (RPP) yang disesuaikan dengan model pembegaran langsung yang akan digunakan
ddam proses pembe garan, menyigpkan buku yang memuat bahan gar, menyiagpkan sod latihan
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dan sod tes akhir tindakan beserta kunci jawaban tes akhir tindakan, menyigpkan instrumen
penilaian yang meliputi lembar observas aktivitas Sswadan lembar observas aktivitas guru serta
menyiapkan Kriteria penilaian aktivitas guru dan aktivitas Sswa. Sedangkan kegiatan perencanaan
tindakan ddam sklus Il didasarkan pada hasl kesmpulan sementara dari pertemuan sebelumnya
dan dari hasil diskus bersama guru matematika dalam rangka mengatas kekurangan-kekurangan
yang terjadi padasiklus|.

Pdaksanaan tindakan siklus | dan siklus Il pada fase 1 yaitu menyampaikan tujuan dan
mempersapkan sswa. Guru mempersapkan sswa untuk belgar dan menyampakan tujuan
pembelgjaran yang akan dicapa dimulai dengan guru membuka pembegaran dengan meng-
ucapkan salam dan menanyakan keadaan sswa, menggak sswa untuk berdoa dan mengecek
kehadiran sswa. Tujuan pembegaran pada sklus | addah Sswa dapat menyelesaikan soa
operas penjumlahan dan pengurangan bentuk akar dengan benar dan siswa dapat menyelesaikan
sod operas perkdian dan pembagian bentuk akar dengan benar. Tujuan pembdgaran pada
sklus Il adaah sswa dapat menggunakan sifat-gfa dan auran operas djabar bentuk akar daam
menyel esaikan sod merasionakan penyebut bentuk akar dengan benar.

Sdanjutnya guru memotivas sswa dengan memberitahu manfaat mempdagari materi
operas djabar bentuk akar. Kemudian guru mengecek pengetahuan prasyarat Sswa. Materi
prasyarat pada sklus | adalah bilangan berpangkat dan sifat-sfat bilangan berpangkat dan materi
prasyarat pada sklus Il adalah operas penjumlahan, pengurangan, perkaian dan pembagian
bentuk akar.

Pada fase 2 pembelgaran langsung yaitu mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampil-
an, padasiklus | guru menygjikan materi mengena operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk
akar serta operad perkdian dan pembagian bentuk akar. Guru menjdaskan dfat-sifat yang
digunakan pada operas penjumlahan, pengurangan, perkadian dan pembagian bentuk akar. Guru
juga memberikan contoh sod beserta cara penydesaiannya kepada siswa. Pada siklus 11, guru
menyagjikan materi mengenai merasionakan penyebut bentuk akar. Guru menjelaskan Sfat-sfat
yang digunakan pada materi merasionalkan penyebut bentuk akar dan memberikan contoh sod
beserta cara penyel esaiannya kepada siswa.

Pada fase 3 serta4 pembegaran langsung yaitu membimbing pelaihan serta mengecek
pemahaman dan memberikan umpan baik, guru menygikan sod latihan tentang materi yang
digarkan, dan pemberian sod latihan ini dilakukan disgtigp kegiatan pembegaran, guru
mengamati dan mengawas Sswa yang sedang mengerjakan sod latihan. Pada saat mengerjakan
sod latihan, bebergpa sswa masih kesulitan dalam mengerjakan sod yang diberikan sehingga
guru memberikan bimbingan seperlunya kepada sswa dengan memberikan arahan agar Sswa
mengerjakan sod dengan benar. Pada siklus |, kesulitan yang didami siswa yaitu sswa belum
paham menyelesaikan sod perkalian bentuk akar terutama ketika pangkat akarnya berbeda, serta
kesd ahan dalam operas hitung bilangan bulat dan operas hitung djabar. Padasiklus 11, kesulitan
yang didami sswa yaitu sswa bdum paham merasonadkan penyebut bentuk akar dan mash
kurang teliti dalam menyederhanakan hasil yang diperoleh.

Sdanjutnya pada fase 5 yatu memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan pe-
nergpan. Guru memberikan sod latihan kepada siswa untuk menerapkan keterampilan yang baru
sgja mereka peroleh secara mandiri. Pada sklus |, penditi memberikan sod latihan mandiri
berkaitan dengan materi operas penjumlahan, pengurangan, perkaian dan pembagian bentuk
akar yang terdiri dari 4 nomor yaitu 1 nomor tentang penjumlahan bentuk akar, 1 nomor tentang
pengurangan bentuk akar, 1 nomor tentang perkaian bentuk akar serta 1 nomor pembagian
bentuk akar. Pada sklus 11, guru memberikan sod latihan mandiri berkaitan dengan materi
merasionakan penyebut bentuk akar yang terdiri dari 2 nomor sod tentang merasionakan
penyebut bentuk akar.
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Guru mengakhiri pembegaran dengan menggjak siswa menyimpulkan materi yang telah
dipdgari. Kesmpulan yang diperoleh siswa pada pembegaran siklus | addah sifat-gfat dan
aturan dalam menyelesaikan sod operas penjumlahan, pengurangan, perkdian, dan pembagian
pada bentuk akar. Sdanjutnya kesmpulan yang diperoleh sswa pada pembegaran sklus Il
adaah dfat-sfat dan auran ddam merasonakan penyebut bentuk akar. Kemudian pendliti
memberikan refleks terhadap kegiatan pembegaran yang teah dilaksanakan dan menutup
pembel gjaran dengan berdoa.

Setdah meaksanakan pembdgaran, guru memberikan tes akhir tindakan kepada sswa.
Tes akhir tindakan yang guru berikan pada siklus | terdiri dari 4 nomor dimana nomor 1 terbagi
menjadi 2 bagian, nomor 2 terbagi menjadi 2 bagian, nomor 3 terbagi menjadi 3 bagian dan
nomor 4 terbagi menjadi 2 bagian. Berikut dua diantara sod yang diberikan: tentukan hasl
penjumlahan dari 3v6 + 7+/6, tentukan hasil perkaian dari 538 x 73/8 dan tentukan hasil

\/_
pembagian dari —— pE=S

Hasi| tes akhir tindakan siklus I menunjukkan bahwa umumnya siswa dapat menyelesaikan
sod. Namun masih ada siswa yang kurang teliti melakukan operas hitung djabar yaitu 36 +
7V6 = 3+ 7)V6 = 10v/6 namun ssva menjawab 3v6 + 76 = (3 + 7)V6 = 11V6
[MA1AS102], sena belum paham menggunakan sfa-sfat bilangan berpangkat yaitu 53/8 x

V8 = (5x7) (8 x8) = 35(8 IJJ—35(8 j=35\/_8 namun  sisva menjawab

)=
538 x 78 = (5 X 7)8: x 8t = 35 (64’- =35 (64 = 35647 [NK3CS102]

] — A |

® sYs 5 oy (w) '3 . BT NK3CS102

= \ éﬁ] e ‘

= 3y e o |') a) EW*‘TUE: Il:iﬂ)‘lﬁ

= v N MA1A8102!7_,

0] (i1)
Gambar 2: Jawaban MA dan NK sod nomor 1.a(ii) dan 3.c (i) padates akhir tindakan sklus|

Berdasarkan hasl wawancara sklus | diperoleh informas bahwa sswa masih melakukan
kesdahan operas hitung ajabar serta Ssswa mash kurang terampil daam menggunakan sifat-
gfat bilangan berpangkat pecahan, sebagaimana ditunjukkan pada transkip wawancara bersama
MA dan NK, sebagai berikut:

MAO12P: Kitamulai dari nomor 1 bagian a, coba kamu jelaskan hasil pekerjaanmul.

MAO13S: lya pak. 3 akar 6 tambah 7 akar 6 sama dengan kan akarnya sama jadi 3 saya tambah
dengan 7 pak.

MAOQ14P: Selanjutnya?

MAO15S: (Diam). Astaga pak bukan sebelas di sini pak.

MAO16P: Seharusnya berapa?

MAO17S: 10 di situ pak, kan 3 tambah 7 sama dengan 10. Jadi jawabannya itu 10 akar 6 se-
harusnya.

NKO35P: Selanjutnya jelaskan nomor 3 bagian c!

NKO040S: kan soalnyaitu 5 akar pangkat 3 dari 8 dikali 7 akar pangkat 5 dari 8. Jadi kak, 5 dikali
7 terus bentuk akarnya saya rubah dalam bentuk pangkat pecahan. Jadinya begini 8
pangkat 1 per 3 dikali 8 pangkat 1 per 5. 5 kali 7 kan sama dengan 35, terus 8 pangkat
1 per 3 kali 8 pangkat 1 per 5 sama dengan 64 pangkat 5 tambah 3 per 15.

NKO41P: Nah, tungggu dulu. Dari mana 64 itu?

NKO042S: Dari 8 kali 8 kak.
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NKO43P: perhatikan sekarang, kakak kan lalu pernah kasih contoh. kalau bilangan pokoknya
sama, terus pangkatnya berbeda maka ketika dikali bilangan pokoknya itu tetap. tinggal
pangkatnya yang kita jumlahkan.

NKO044S: Berarti kak, salah punyaku.

NKO45P: lya. kalau begitu seharusnya jawabannya bagaimana?

NKO046S: berarti pak 8 pangkat 1 per 3dikali 8 pangkat 1 per 5 sama dengan 8 pangkat 5 tambah 3
per 15.

NKO47P:. Dari manalagi ini 18 per 15ini?

NKO048S: begini kak, kan kalau perkalian bentuk pangkat. pangkatnya itu kitajumlah, jadi 1 per 3
ditambah 1 per 5 itu pertama-tama kita cari KPK dari penyebutnya yaitu 15. terus 15
saya bagi dengan 3 kali 1 sama dengan 5, 15 bagi 5 kali 1 sama dengan 3 jadi hasilnya
seperti ini (menunjuk hasil tes akhir tindakan pada kode NK3C S1 2).

NKO49P: terusdari mana18ini?

NKO50S: (Diam). astaga kak bukan 18 itu, seharusnya 8.

Berdasarkan data had| tes akhir tindakan siklus | diperoleh bebergpainformas yaitu Sswa
mash belum paham menyedesakan sod perkdian bentuk akar, mash belum paham daam
menyederhanakan jawaban yang diperoleh, sswa mash kurang tditi dalam menyeesaikan sod
sehingga sering melakukan kesdahan ddam menyelesaikan sod, hasil pekerjaan sswa mash
kurang rapi. Pada sklus sdanjutnya siswa perlu mendapat bimbingan lebih lagi, sehingga
diharagpkan dapat mengatas kekurangan pada siklus sebelumnya.

Tes akhir tindakan pada siklus Il terdiri dari 2 nomor. 1 nomor terbagi menjadi 4 bagian
dan 1 nomor lagi terbagi menjadi 3 bagian. Berikut dua diantara sod yang diberikan:

rasonakanlah penyebut pecahan dari ﬁ_ dan sederhanakanlan bentuk akar dari

~..J'rZ8 — 10+/3. Hasil tes akhir tindakan siklus 1l menunjukkan bahwa sebagaian besar sisva
sudah dapat menydesaikan soad dengan benar namun masih ada siswa meakukan kesalahan
operad hitung perkaian bentuk akar seperti yang ditunjukkan olen [DAAL1CSII2] seharusnya

& VE+VE _ EVE+EVE _ E-\/E—E-\E _ _
o T T e T e =3V5+3V3=

6 6 ff 6VEHEVE _ wfex/‘
3(W5+4/3) namun dswa menjawab R E RN i

[DAA1CSII2] serta siswamasih kebingungan daam menyederhanakan bentuk akar Seperti yang
ditunjukkan oleh [DAA2CSII2] seharusnya siswva memperoleh jawaban ,\f 28 — 1043 =

J(25+3)—10\/§= f25—10\/§+3=J(5—\/§)3=5—\/§ namun siswa menjawab

sswa memperolen jawaban

J28 = 10V3 = J(25 +3) —10v3 = V25 — 10vV3 + 3 = /(25 — 3)Z [DAA2CSII2].

ﬂ.ia_.-. X VA el
= = s g LT AV
YIS ﬁ AV “_E-—?-—g : | DAAICSII2

NGO S0 3 {FE-OVI ‘—# DAA2CSII2 |

Gambar 3: Jawaban DAA sod nomor 1.c dan nomor 2.c padates akhir tindakan sklusll

Berdasarkan hasil wawancara siklus Il diperoleh informas bahwa siswa dapat me-
rasonakan penyebut bentuk akar. Namun siswa masih melakukan kesalahan operas hitung
perkaian bentuk akar serta siswa mash kebingungan menyederhanakan bentuk akar, se-
bagai mana ditunjukkan padatranskip wawancarabersama DAA, sebagai berikut:
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DAAOQO17P: Kalau begitu silahkan jelaskan nomor berikutnya. Nomor 1 bagian c.

DAAO018S: Baik kak. Nomor 1 bagian ¢ ini sama persis dengan nomor 1 bagian b kak. 6 per akar 5
kurang akar 3 saya kali dengan akar sekawannya yaitu akar 5 tambah akar 3 per akar 5
tambah akar 3.

DAAOQO19P: iyabenar. Selanjutnya?

DAAO020S: 6 kali akar 5 sama dengan 6 akar 5 tambah 6 kali akar 3 sama dengan 6 akar 3 per akar
5 kurang akar 3 dikali akar 5 tambah akar 3 sama dengan 5 tambah 3. benar kan kak?

DAAQ21P: iya. Pembilangnya sudah benar, tapi penyebutnya itu masih salah. Nah coba liat , itu
penyebutnya 5 tambah 3 atau 5 kurang 3?

DAA022S: (diam sgjenak) Ohiyakak, 5 kurang 3 itu seharusnya kak.

DAAOQ23P: iyabenar. Berarti hasilnyaini berapa?

DAAO024S: 5 kurang 3 sama dengan 2 kak. ini masih bisa disederhanakan lagi toh kak?

DAAOQO25P: iya. Nah hasiinyaitu berapa?

DAAO026S: 6 akar 5 tambah 6 akar 3 bagi 2 sama dengan 3 akar 5 tambah akar 3.

DAAO058S: Nomor 2 bagian c ini kak sama sebenarnya cara kerjanya dengan bagian b tadi. Jadi,
+/28 — 10+/3 sama dengan 28 saya rubah jadi 25 tambah 3 hasilnya seperti ini kak.

DAAO59P: Selanjutnya kenapajadi seperti ini?

DAAO060S: Oh yang itu kak bukan +/3 + 3 tapi V3 + 3.

DAAOGLP: iyabenar. Terus kenapatidak selesai kamu kerja soal bagian c ini?

DAA062S: Saya lupa lagi cara kerjanya kak, apalagi waktu sudah mau habis. Jadi tidak sempat

lagi saya kerja.

Aspek-aspek aktivitas guru (pendliti) yang diamati selama pembegaran berlangsung
menggunakan lembar observas adaah: (1) membuka pembegaran, menggak siswa berdoa
bersama dan mengecek kehadiran siswa, (2) menyiapkan siswa untuk belgar, (3) menyampaikan
tujuan pembegaran, (4) memotivas sswa, (5) mengecek pengetahuan prasyarat Sswa, (6)
memberikan penjelasan kepada siswa tentang materi operasi pada bentuk akar (operas
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian bentuk akar) dengan jelas, (7)
menygjikan contoh soal yang berkaitan dengan materi yang digarkan, (8) memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal yang belum dipahami, (9) menyajikan
masalah (soa latihan) tentang materi yang dipelgari, (10) memberikan bimbingan kepada
siswa dalam menyelesaikan masalah yang disgjikan, (11) meminta beberapa siswa untuk
maju ke depan kelas menuliskan hasil pekerjaan mereka, (12) mendiskusikan jawaban yang
diperoleh siswa secara bersama-sama, (13) memberikan umpan balik mengenai jawaban
siswa, (14) mempersigpkan latihan lanjutan (PR) secara mandiri kepada siswa, (15)
memberikan refleks terhadap kegiatan pembelgaran yang dilakukan, (16) bersama siswa
menyimpulkan tentang materi yang dipelgari berdasarkan tujuan pembelgaran, (17)
mengakhiri pembelgjaran dengan memotivasi siswa agar giat belgjar, berdoa bersama dan
mengucapkan salam, (18) penglibatan siswa dalam proses pembelgaran, dan (19)
penampilan guru dalam proses pembelgaran. Pada sklus | aspek 1, 8, 9, 14 dan 17
memperoleh kategori sangat baik, aspek 2, 3, 4, 6, 7, 10, 11, 12, 16 dan 19 berkategori baik, serta
aspek 5, 13, 15, dan 18 berkategori cukup. Olehnya itu aktivitas guru ddam mengeolah
pembelgjaran pada siklus |, aspek yang memperoleh nila 4 perlu dipertahankan, aspek yang
memperoleh nilai 31ebih ditingkatkan

Pendliti melakukan refleks terhadap aktivitas guru pada siklus I. Diperoleh data bahwa
pengel olaan pembe g aran dengan menerapkan mode pembelgaran langsung sudah baik. Namun
masih ada bebergpa kekurangan yaitu guru masih kurang jelas ddam mengecek pengetahuan
awa dswa, guru juga mash kurang jelas ddam memberikan refleks dari dari pembe garan yang
telah dilakukan, kemudian guru kurang mengefektifkan pengelolaan waktu yang dibutuhkan
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sdlama proses pembdgaran berlangsung. Sehingga untuk siklus sdanjutnya akan dilakukan
perbakan terhadap kekurangan yang terjadi.

Pada sklusl aspek 1, 2, 7, 11, 14, dan 17 berkategori sanget baik sertaaspek 3, 4, 5, 6, 8,
9, 10, 12, 13, 15, 16, 18, dan 19 berkategori bak. Aspek-aspek pada siklus | yang memperoleh
nilai 3 yaitu agpek nomor 5, 13,15, 18 padasiklus 11 telah meningkat.

Aspek-aspek yang diamati aktivitas Sswa sedama pembe garan berlangsung menggunakan
lembar observas addah: (1) berdoa bersama, (2) kesiapan untuk belgjar, (3) mengungkapkan
pengetahuan awal tentang materi prasyarat, (4) menyimak penjelasan guru, (5) menyelesai-
kan soal latihan yang diberikan, (6) maju ke depan kelas untuk menuliskan hasil pekerjaan
di papan tulis, (7) berpartisipasi aktif dalam diskusi kelas, (8) memberikan tanggapan
terhadap hasil jawaban teman, (9) menyimak refleksi yang diberikan, (10) mampu menarik
kessmpulan dari pembelgaran yang telah berlangsung, (11) siswa menutup pembelgaran
dengan berdoa bersama, (12) efektivitas pengelolaan waktu, (13) antusias siswa, (14)
interaksi siswa dengan guru. Pada siklus | aspek aspek nomor 1 dan 11 berkategori sangat balk,
aspek nomor 2, 4, 5, 6, 7, 8, 12, dan 13 berkategori bak serta aspek nomor 3, 9 danll
berkategori cukup baik. Sama hanya dengan aktivitas guru maka aktivitas Sswa daam
mengikuti pembelgaran pada siklus |, yaitu aspek yang memperoleh nila 4 perlu dipertahankan,
aspek yang memperoleh nilal 3 lebih ditingkatkan.

Pendliti melakukan refleks terhadap aktivitas siswa pada siklus I. Diperoleh data bahwa
sswa sudah aktif dalam mengikuti kegiatan pembelgaran namun sswa mash belum tertib,
mash ada bebergpa sswa yang belum mampu menyimpulkan materi yang telah dipegari.
Sehingga untuk siklus sdanjutnya sswa lebih diarahkan untuk tertib saat pembegaran ber-
langsung serta harus lebih dibimbing agar dapat membuat kesmpulan dari materi yang telah
dipdgari. Sehingga untuk sklus sdanjutnya akan dilakukan perbaikan terhadap kekurangan
yang terjadi.

Pada sklus Il aspek nomor 2, 3,4, 5, 7, 8, 9, 10, 12 dan 14 berkategori baik serta agpek
nomor 1, 6, 11 dan 13 berkategori sangat baik. Aspek-aspek pada siklus | yang memperoleh nila
3 yaitu aspek nomor 3, 9, 11 padasiklus 1 telah meningkat.

PEMBAHASAN

Pada tahap pra tindakan, peneliti memberikan tes awd kepada siswa untuk mengetahui
pemahaman awa siswa pada materi bilangan berpangkat. Hal ini sesuai dengan pendapat
Sutrisno (2012) yang menyatakan bahwa pelaksanaan tes sebelum perlakuan dilakukan untuk
mengetahui pemahaman awd sswva.

Pelaksanaan tindakan pada sklus | dan sklus Il dengan menggunakan langkah-langkah
pada modd pembelgaran langsung. Pada fase 1 pembegaran langsung yaitu menyampaikan
tujuan dan mempersigpkan sswa. Pada langkah dan fase ini, penditi membuka pelgaran dengan
memberi sdlam, menyapa sSswa, menggak sswa untuk berdoa sebelum belgar, mengecek
kehadiran siswa dan mempersgpkan sswa untuk belgar dengan tujuan untuk menarik perhatian
gswa di awa pembdgaran. Sdanjutnya pendliti menyampaikan tujuan pembelgjaran yang akan
dicapai pada pembelgjaran sehingga siswa dapat mengetahui hal-ha yang akan mereka lakukan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Barlian (2013) yang menyatakan bahwa penyampaian tujuan pembelgjaran
dan cakupan materi sebelum memulai pembelgjaran merupakan strategi yang dapat memotivasi
siswauntuk berusaha mencapai tujuan pembelgaran yang diinginkan.

Penditi memberikan motivasi kepada seluruh siswa. Pemberian motivas dalam pem-
bel g aran sangatlah penting sehingga siswa menjadi lebih semangat untuk belgar, ha ini sesua
dengan pendapat Nurhayati (2011) yang menyatakan bahwa belgar dan motivas merupakan
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dua ha yang saling mempengaruhi. Jika anak memiliki motivas yang kuat, maka ia dapat
menghasilkan prestas yang balk.

Pada fase 2 pembedgaran langsung yaitu mendemonstrasikan pengetahuan dan ke
terampilan. Pendliti menygikan materi kepada seluruh siswva dengan menjelaskan sifat-sifat
atau auran daam operas djabar bentuk akar dan memberikan contoh sod dan cara pen-
yelesaiannya serta menjelaskan pokok-pokok cara menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan materi yang disajikan. Pada sklus | penditi menygjikan materi operas penjumlahan
dan pengurangan bentuk akar serta perkalian dan pembagian bentuk akar dan pendliti menygjikan
materi merasionalkan penyebut bentuk akar padasiklusil.

Pada fase 3 pembe garan langsung yaitu membimbing pedatihan. Pada langkah ini, pendliti
menygjikan sod latihan agar sswa dapat mengembangkan kemampuan dan kredtivitas Sswa
ddam menydesaikan sod yang diberikan . Hal ini sesuai pendapat dengan Kardi dan Nur
(2005) yang menyatakan bahwa prinsip-prinsip yang dapat digunakan sebagai acuan bagi
guru dalam menerapkan dan melakukan pelatihan saah satunya yaitu tugas siswa melakukan
latihan singkat dan bermakna.

Pendliti memberikan bimbingan seperlunya kepada siswa yang mengalami kesulitan ddam
menyelesaikan soal latihan yang diberikan dengan teknik scaffolding. Hal ini sesua dengan
pendapat Rochaminah (2011) menyatakan bahwa jika siswa mengdami kebuntuan ddam
menjawab pertanyaan, guru memberikan bantuan secara tidak langsung, yaitu dengan teknik
scaffolding dan memberikan petunjuk. Daam teknik scaffolding pertanyaan-pertanyaan dibuat
lebih sederhana sehingga terjangkau oleh pikiran sswa.

Pada fase 4 pembelgaran langsung yaitu mengecek pemahaman dan memberikan umpan
balik. Pada kegiatan ini pendliti mengecek pemahaman siswa terkait cara menyelesaikan soal
latihan yang telah dikerjakan siswa dengan cara meminta siswa untuk mempresentasikan
jawabannya di papan tulis. Ha ini didukung oleh pendapat Trianto (2011) yang menyatakan
bahwa guru memberikan bebergpa pertanyaan lisan atau tertulis kepada siswa dan guru
memberikan respon terhadap siswa, kegiatan ini merupakan aspek penting dalam pembelgaran
langsung, karena tanpa mengetahui hasilnya, latihan tidak banyak manfaatnya bagi siswa.

Disetigp akhir diskus pendliti mengambil aih diskus kelas dan memberikan penguatan
kepada sswa ddam penyedesaian sod laihan. Penditi memberikan umpan balik dengan baik
terhadap setigp tanggapan dswa secara lisan. Sdanjutnya penditi meminta sswa untuk
memperbaki jawaban mereka yang masih sdah. Hd ini didukung oleh pendapat Mustamin
(2010) yang menyatakan bahwa guru dapat menggunakan berbagai cara untuk memberikan
umpan balik secara lisan, tes dan komentar tertulis. Tanpa umpan baik spesfik, sswa tak
mungkin dapat memperbaiki kekurangannya dan tidak dapat mencepa tingkat penguasaan
keterampilan yang mantap.

Padafase 5 pembedgaran langsung yaitu memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjut-
an dan penergpan. Penditi memberikan sod latihan kepada siswa untuk menergpkan keterampil-
an yang baru sgjamereka peroleh secaramandiri. Hal ini sesual dengan pendapat Trianto (2010:
39) yang menyatakan bahwa latihan mandiri memberi kesempatan kepada siswa untuk
menerapkan sendiri keterampilan-keterampilan baru yang diperolehnya.

Pendliti menutup pembdgaran dengan membimbing siswa daam membuat kesmpulan
sesual dengan tujuan pembelgaran yang telah dilakukan. Hal ini sesuai dengan pendapat Barlian
(2013) yang menyatakan bahwa ddam kegiatan penutup, guru bersama-sama dengan Sswa
membuat rangkuman/smpulan pegaran. Sdanjutnya penditi memberikan refleks terhadap
kegiatan pembelgjaran yang tdah dilakukan. Hal ini sesua dengan pendapat Barlian (2013) yang
menyatakan bahwa daam kegiatan penutup, guru melakukan penilaian/refleks terhadap kegiatan
yang sudah dil aksanakan secara konsisten dan terprogram.
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Hasl pembdgaran pada sklus |, menunjukkan bahwa siswa telah dgpat menentukan
operas penjumlahan, pengurangan, perkaian dan pembagian pada bentuk akar. Namun masih
ada beberapa siswa yang masih melakukan kesalahan operas djabar dan kurang tdliti daam
menentukan operas penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian pada bentuk akar.
Sdanjutnya hasil pembegjaran pada sklus |1, menunjukkan bahwa siswa dapat merasionalkan
penyebut bentuk akar dengan menggunakan sifat-sifat dan aturan. dalam merasionalkan
penyebut bentuk akar. Namun masih ada beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal .

Has| wawancara terhadap informan pada siklus |, diperoleh informas bahwa siswa telah
memahami penggunaan sifat-sifat dan aturan daam menyelesaikan operas pada bentuk akar.
Siswva mash kurang teliti ddam menyelesaikan sod yang diberikan. Siswa masih sering
melakukan kesalahan dalam operas hitung djabar serta pada sklus 1, diperoleh informas
bahwa siswa telah dapat merasionalkan penyebut bentuk akar dengan menggunakan sifat-
sifat dan aturan yang ada. Namun siswa juga masih kesulitan dalam menentukan akar se-
kawan dari soa yang diberikan.

Hasl observas aktivitas guru ddam mengelola pembegaran pada sklus I, kriteria ke-
berhasilan tindakan yang belum tercgpa masih sangat perlu ditingkatkan serta yang sudah
tercapa perlu dipertahankan dan hd ini mengaami peningkatan padasiklus 11 yaitu padasiklus |
kriteria keberhaslan tindakan telah tercapai dan begitu pula halnya pada aktivitas sSiswa ddam
mengikuti pembed garan padasiklus | dan skluslI.

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dgpat dikatakan bahwa aktivitas pembegaran
mengaami peningkatan dan indikator keberhasilan tindakan telah tercapai. Peningkatan tersebut
diperoleh melaui penerapan modd pembegaran langsung mengikuti fase-fase dikemukakan
oleh Suprijono (2009) yang terdiri dari 5 fase yaitu (1) menyampaikan tujuan dan mempers gpkan
pesertadidik, (2) mendemonstras kan pengetahuan atau keterampilan, (3) membimbing pelatihan,
(4) mengecek pemahaman dan memberikan umpan baik dan (5) memberikan kesempatan untuk
pel aihan lanjutan dan peneragpan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pendlitian dan pembahasan, maka dapat dismpulkan bahwa penerapan
modd pembelgaran langsung dapat meningkatkan hasil belgar siswa pada materi operas ajabar
bentuk akar di kdas X MIA 7 SMA Negeri 4 Pdu, medui fasefase modd pembegaran
langsung yaitu (1) menyampakan tujuan dan mempersigpkan peserta didik, (2) presentas dan
demonstras, (3) latihan terbimbing, (4) mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik,
dan (5) memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan.

Pada fase menyampaikan tujuan dan mempersigpkan peserta didik, penditi membuka
pelgaran dengan memberi salam, menyapa sswa, menggak sswa untuk berdoa sebelum belgar,
mengecek kehadiran sswa dan mempersigpkan sswa untuk belgar kemudian pendliti
menyampaikan tujuan pembdgaran yang ingin dicgpa pada pembe garan tersebut dengan jelas
dan tegas, memberikan motivas kepada sduruh siswa serta mengecek pengetahuan prasyarat
sswa dengan tanya jawab serta memberikan penguatan terhadap pengetahuan prasyarat sswa
pada fase presentas dan demondras, penditi menyajikan materi kepada seluruh siswa.
Selanjutnya menygjikan contoh-contoh soa dan menjelaskan penyelesaian contoh soal
tersebut di papan tulis. pada fase latihan terbimbing, penditi menyajikan soal latihan kepada
siswa dan memberikan bimbingan seperlunya kepada siswa yang mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal latihan yang disgjikan dengan teknik scaffolding. pada fase
mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik, penditi mengecek pemahaman siswa
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terkait cara menyelesaikan soal latihan yang telah dikerjakan siswa dengan cara meminta
siswa untuk mempresentasikan jawabannya di papan tulis dan meminta siswa lain untuk
menanggapi jawaban tersebut. Selanjutnya guru mengambil alih diskusi kelas dan
memberikan penguatan kepada siswa dalam penyelesaian soal latihan, memberikan umpan
balik dengan baik terhadap setiap tanggapan siswa secara lisan dan meminta siswa untuk
memperbaiki jawaban mereka yang masih salah dan pada fase memberikan kesempatan
untuk pelatihan lanjutan dan penerapan, peneliti memberikan soa latihan kepada siswa untuk
meneragpkan keterampilan yang baru sga mereka peroleh secara mandiri tanpa dibimbing oleh
pendliti.

SARAN

Berdasarkan kesmpulan, peneliti dapat memberikan bebergpa saran yaitu ketika me-
laksanakaan pembe garan matematika, diharapkan guru dgpat menerapkan model pembegaran
langsung sebagal satu diantara dternatif pembegaran untuk meningkatkan hasil belgar sswa.
Sdanjutnya ddam penergpan modd pembegaran langsung pada materi tentang pemahaman
konsep dan materi yang sulit, diharapan untuk pendlitian lebih lanjut, lebih menguasal fase-fase
mode pembedgaran langsung.
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